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ABSTRAK 
 
Kaderisasi kepeimpinan dewasa ini keberadaannya sangat penting. Generasi muda         

milenial di harapkan menjadi pemimpin yang memiliki potensi dan kemampuan untuk           
beradaptasi menyelesaikan permasalahan di masa depan, baik di bidang teknologi,          
menghadapi globalisasi, dan segala perubahan. Kepemimpinan dapat tumbuh dari         
dalam diri yang disebut bakat lahir, ditambah dengan pendidikan formal maupun           
informal. Dengan adanya kaderisasi kepemimpinan yang baik dan berkelanjutan,         
sehingga dapat mewujudkan pemimpin muda Hindu yang inovatif. Kemampuan         
kepemimpinan generasi muda Hindu akan semakin baik apabila terus diasah dengan           
pengalaman pelatihan dari proses pengkaderan, oleh karena itu dengan adanya          
kaderisasi tersebut. Pemimpin muda Hindu akan menjadi seorang pemimpin yang kuat           
dan inovatif di masa yang akan datang. 

 
Kata kunci: Kaderisasi Kepemimpinan, Pemimpin Muda, Inovatif 
 
 
I. Pendahuluan 

Roda kepemimpinan tidak luput dari kaderisasi, oleh karenanya tidak akan berjalan           

sebuah organisasi tanpa adanya penerus. Sehingga perlu persiapan khusus untuk membentuk           

seseorang menjadi seorang pemimpin yang matang. Dimana kader merupakan hal yang           

sangat penting sebagai sumber daya manusia yang melakukan proses pengelolaan dalam           

suatu organisasi atau institusi. Masyarakat dan bangsa Indonesia dituntut bersatu padu dalam            

menyiapkan dan membentuk para calon pemimpinnya di semua lapisan, pada seluruh bidang,            

dalam semua organisasi dan kelembagaan informal maupun formal, agar pada saat           

dibutuhkan dapat tersedia pemimpin yang berkualitas serta handal, yaitu para pemimpin yang            

amanah, adil, visioner, mampu, dan kuat dalam jumlah dan mutu yang memadai pada seluruh              

struktur system kepemimpinan yang dibutuhkan (Kartakusumah, 2006:8).  

Persoalan yang muncul adalah bagaimana pemimpin suatu organisasi itu dapat          

mengatasi dan menyelaraskan segala macam kontradiksi tersebut untuk mendukung         
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tercapainya tujuan suatu organisasi. Oleh sebab itu, diperlukan adanya pemimpin yang efektif            

dan berkualitas, yaitu seorang pemimpin yang mampu menghadapi dan mengikuti          

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta gerak masyarakat yang selalu          

berkembang dan terkadang perkembangannya sangat cepat (Syahputra dan Darmansyah,         

2020:20). Sejalan dengan hal tersebut, kader suatu organisasi perlu dilatih dan dipersiapkan            

dengan berbagai keterampilan dan disiplin ilmu, sehingga dia memiliki kemampuan di atas            

rata-rata orang pada umumnya. Kader merupakan sumber daya manusia sebagai calon           

anggota yang disiapkan dalam organisasi yang melakukan proses seleksi yang dilatih dan            

dipersiapkan untuk memiliki keterampilan dan disiplin ilmu. Proses seleksi dapat disebut juga            

kaderisasi. Fungsi dari kaderisasi adalah mempersiapkan calon-calon (embrio atau         

regenerasi) yang siap melanjutkan tongkat estafet perjuangan sebuah organisasi. Peran          

kaderisasi dalam organisasi sebagai berikut pewarisan nilai-nilai organisasi yang baik,          

penjamin keberlangsungan organisasi, dan sarana belajar bagi anggota. Dalam hal ini, proses            

kaderisasi dalam organisasi kepemudaan telah dilaksanakan melalui kegiatan pelatihan         

tentang kepemimpinan. Sejalan dengan hal tersebut, kaderisasi merupakan suatu proses          

pendewasaan. Persiapan untuk mejadi penerus tersebut tentunya harus mengikuti dan melalui           

tahapan proses, mulai dari perekrutan, seleksi, pemantauan, pengkaderan dan penempatan.          

Melalui pelatihan dan jenjang karir untuk sampai di puncak. 

Tanpa adanya kaderisasi sulit dibayangkan bagaimana sebuah organisasi kedepannya         

bisa berjalan dan melakukan tugas-tugas keorganisasiannya. Kaderisasi adalah sebuah         

keniscayaan dan mutlak sangat diperlukan dalam membangun struktur kerja yang mandiri           

dan berkelanjutan. Tanpa kaderisasi dalam organisasi maka tidak akan adanya pemimpin di            

masa yang akan datang dan tentunya akan terjadi kegagalan pengelolaan. Hal ini sangat erat              

kaitannya dengan proses yang akan dijalankan ditataran kehidupan sosial, bagaimana          

menciptakan kaderisasi yang intelek untuk mendekati kesempurnaan perubahan sikap dan          

perilaku serta pendewasaan. Dalam suatu organisasi pastinya sangat membutuhkan kaderisasi          

atau penerus, agar kerberlangsungan organisasi tersebut bertahan dan maju. Pemimpin yang           

berdaya saing dan professional memang sulit dicari, namun tidak menutup peluang juga dapat             

dicari sesuai dengan harapan warga masyarakat yang dipimpinnya. Pemimpin berdaya saing           

dan professional pada intinya pemimpin yang membuat semuanya merasa senang untuk           

dipimpin dan dilayani secara proporsional, bertanggung jawab, adil, bijaksana, dan santun           

(Subagiasta, 2016:113). 
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Dalam tulisan ini terdapat dua hal pokok yang perlu dianalisis lebih lanjut yakni             

bagaimana kaderisasi kepemimpinan dan bagaimana pula pemimpin muda Hindu yang          

inovatif yang diisi oleh para generasi muda Hindu yang terus mempersiapkan diri dengan             

baik dan sungguh-sungguh sebagai kader penerus dalam kepemimpinan di masa yang akan            

datang. 

 

II. Pembahasan 

2.1 Kaderisasi Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang baik adalah kepemimpinan yang bisa menyiapkan dan         

menghasilkan calon-calon pemimpin pengganti yang baik atau bahkan lebih baik dari           

pemimpin yang sudah ada. Proses kaderisasi harus dilakukan oleh setiap pimpinan, agar            

Institusi atau organisasi  terus berjalan dengan baik. Menurut Kartakusumah (2006:51) bahwa    

kader diartikan sebagai sekelompok orang yang terorganisir secara terus menerus dan           

menjadi tulang punggung bagi suatu kesatuan yang lebih besar. Karena itu, maka sedikitnya             

ada tiga ciri utama yang terintegrasi dalam setiap orang kader, yaitu meliputi: (1) Seorang              

kader bergerak dan terbentuk di dalam organisasi, mengetahui dan melaksanakan          

aturan-aturan organisasi, (2) memiliki komitmen yang permanen dan utuh dalam          

memperjuangkan dan melaksanakan kebenaran, dan (3) Setiap kader mimiliki kualitas          

standar yang ditentukan dan telah ditetapkan oleh organisasi. 

Kepemimpinan mengacu pada sebuah proses untuk mengerakan sekumpulan orang         

menuju ke suatu tujuan yang telah ditetapkan dengan mendorong mereka bertindak tanpa            

memaksa. Kepemimpinan yang efektif yaitu intelegensi yang cukup tinggi, kemampuan          

melakukan analisis situasi dalam mengambilan keputusan, dan kemampuan mengaplikasikan         

hubungan manusiawi yang efektif agar keputusan dapat dikomunikasikan. Kesempatan yang          

diberikan tersebut merupakan kegiatan yang berisikan upaya-upaya yang mendukung bagi          

terbentuknya integritas keperibadian dan kemampuan mengerakan orang lain secara terus          

menerus sehingga dapat mempersiapkanya menjadi pemimpin, langkah ini disebut kaderisasi.          

Kepemimpinan adalah suatu ikhtiar untuk mengambil keputusan saat ini, menginformasikan          

dan mengkomunikasikan kepada yang lain serta menggerakkan berbagai potensi dan sumber           

daya supaya mau dan mampu mengatur dan mengadministrasi atau memanejemen untuk           

mencapai kehidupan yang lebih baik di masa depan (Meirawan, 2010:2).  
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Sejalan dengan hal tersebut di atas bahwa kaderisasi kepemimpinan merupakan proses           

mempersiapkan seseorang menjadi pemimpin penganti di masa depan yang akan memikul           

tanggung jawab penting dan besar dalam lingkungan suatu organisasi atau institusi. Proses            

tersebut dapat terjadi karena adanya ketentuan periodeisasi kepemimpinan, adanya penolakan          

dari anggota kelompok yang menghendaki pergantian kepemimpinan baik wajar maupun          

tidak, proses alamiah, menjadi tua dan kehilangan kemampuan memimpin, serta agar tersedia            

jumlah pemimpin yang berkualitas. Tentunya dengan adanya proses kaderisasi         

kepemimpinan yang baik, menjadikan estafet pembangunan dapat berjalan dengan baik dan           

optimal. Adapun pengkaderan tersebut dapat digolongkan sebagai berikut, a) Pengkaderan          

Dasar, yaitu memperkenalkan bahwa akan potensi yang ada dalam calon pemimpin tersebut            

agar tumbuh jiwa kepemimpinannya, b) Pengkaderan Menengah, yaitu adanya nilai tanggung           

jawab kepada atasan maupun bawahannya, nilai toleransi, adanya ambisi yang tidak           

berlebihan untuk menjadi yang lebih baik dan juga kondisional sikap antara segala            

kemampuan dan realiasi lapangan, dan c) Pengkaderan Tinggi, yaitu menjadi pemimpin yang            

visioner dan tanggap serta mampu menilai situasi yang didukung dengan sikap dinamis,            

menjadikan semua kritikan ataupun pujian menjadi motivasi agar organisasi tersebut maju.           

Kaderisasi merupakan hal yang sangat penting bagi suatu organisasi karena merupakan suatu            

kelanjutan perjuangan organisasi ke masa yang akan datang. Penting adanya kaderisasi           

kepemimpinan, dimana perlu adanya penyiapan kader-kader bangsa yang berkualitas.         

Generasi muda adalah benih utama yang disiapkan untuk mendukung suksesi kepemimpinan           

nasional yang berkesinambungan dan berkelanjutan secara formal dan informal.         

Terselenggaranya komunikasi sosial antara generasi tua dengan generasi muda melalui          

forum-forum diskusi maupun seminar dalam rangka pewarisan nilai-nilai luhur bangsa dan           

nilai-nilai kepemimpinan nasional serta wawasan kebangsaan secara rutin, terprogram dan          

berkesinambungan dan berlanjut. Diharapkan generasi muda dapat mengetahui, mengerti dan          

memahami nilai-nilai luhur bangsa dan nilai-nilai kepemimpinan nasional (Sudiarso dan          

Tuasikal, 2010:73). 

Seturut dengan pendapat di atas mengenai pentingnya adanya proses kaderisasi          

kepemimpinan, bahwa sebagai seorang pemimpin yang juga sebagai panutan bagi generasi           

muda perlu adanya etika kepemimpinan dari seorang pemimpin. Menurut Mukhlasin          

(2019:676), Etika adalah sistem nilai pribadi yang digunakan memutuskan apa yang benar,            

atau apa yang paling tepat, dalam suatu situasi tertentu; memutuskan apa yang konsisten             
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dengan sistem nilai yang ada dalam organisasi dan diri pribadi. Etika adalah perilaku             

berstandar normatif berupa nilai-nilai moral, norma-norma, dan hal-hal yang baik-baik.          

Dalam kepemimpinan etika sangat dibutuhkan dalam mendukung keberlanjutan nilai. Seorang          

pemimpin selain harus memperhatikan nilai yang ada juga harus mematuhi etika yang berlaku             

dalam lingkunganya. Dalam setiap tindakan harus selalu berfikir apakah itu benar dan itu             

salah untuk dilakukan. Memperhatikan apakah tindakanya sesuai dengan nilai yang berlaku           

dalam masyarakat dan apakah tindakan itu pantas dilakukan untuk seorang pemimpin yang            

merupakan panutan untuk bawahanya. Lebih lanjut menurut Subagiasta (2010:33) tentang          

etika kepemimpinan Hindu sesungguhnya sangat penting sebagai tuntunan, pedoman, acuan,          

dan panutan dalam tingkah laku. Bukan untuk kalangan pemimpin saja, tetapi juga untuk             

segenap umat Hindu, termasuk juga umat manusia di dunia ini, terutama dalam konteks             

pergaulan, komunikasi sosial, dan dalam hidup kebersamaan dalam masyarakat yang          

majemuk dewasa ini.  

2.2 Pemimpin Muda Hindu Yang Inovatif 

Salah satu hal penting untuk membentuk pemimpin muda mumpuni yang berkualitas,           

bahwa generasi muda saat ini perlu memiliki jiwa kompetisi dengan bangsa lain. Sosok calon              

pemimpin muda masa depan, bukan hanya pandai dalam hal intelektualitas tetapi juga dalam             

hal spiritual. Generasi muda sebagai calon pemimpin masa depan harus mempunyai           

pemikiran-pemikiran yang sesuai dengan kondisi bangsa saat ini dan tantangan yang           

mungkin akan dihadapi di masa depan, serta dapat memberikan harapan baru dan membawa             

angin segar bagi bangsa ini. Sebagai generasi muda harus mampu mempersiapkan diri            

menjadi calon pemimpin yang menumbuhkan patriotisme, menciptakan perubahan yang         

dinamis, berbudaya prestasi, dan semangat profesionalisme, serta mampu meningkatkan         

partisipasi dan peran aktif pemuda sebagai kekuatan moral, kontrol sosial, dan agen            

perubahan, serta mampu membangun dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Tentunya          

generasi muda Hindu diharapkan selalu mempersiapkan diri menjadi calon pemimpin. Masa           

kini, kita menghadapi bukan hanya masalah krisis kepemimpinan tapi juga kekurangan           

”​followership​” (terutama pengikut yang disiplin). Bahaya daripada konsep kepemimpinan         

adalah bahwa segala sesuatunya dapat berubah menjadi sifat magis (kultus), pemujaan atau            

percaya yang berlebihan. ​Follower bukannya dengan gigih ikut mengatasi masalah, tetapi           

justru menarik diri (cuci tangan) dan menyerahkan begitu saja kepada pimpinan. Tiap-tiap            
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orang lalu mengharapkan orang lain menyelesaikan dan memikul tanggungjawab sendiri          

(Umar, 2013:19). 

Kepemimpinan merupakan sikap atau proses seseorang dalam memengaruhi dan         

mengarahkan orang lain untuk mewujudkan tujuan bersama. Sosok pemimpin muda tidak           

hanya mampu memengaruhi, namun juga menghargai pendirian/pendapat orang atau         

sekelompok orang, tanpa mengabaikan alasannya. Sosok pemimpin muda haruslah bisa          

memimpin dan tentunya mau dipimpin. Indonesia membutuhkan generasi muda yang berani,           

bijak, dan memiliki imajinasi, serta mimpi besar untuk mengubah hal-hal yang perlu diubah             

dan mempertahankan hal–hal yang sudah baik. Dengan adanya generasi muda Hindu sebagai            

calon pemimpin Hindu masa depan menjadi harapan bagi masyarakat dan bangsa Indonesia            

agar dapat hidup lebih baik lagi. Kewajiban pemimpin Hindu tentunya banyak hal yang dapat              

dilakukan sebagai seorang pemimpin yang baik dan bijaksana. Pemimpin sangat diharapkan           

untuk dapat menunaikan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. Dapat bertindak yang tulus,          

benar, suci, membela kepentingan masyarakat, serta melakukan hal-hal untuk tercapainya          

kesejahteraan masyarakat secara luas (Subagiasta, 2010:45). 

Lebih lanjut menurut Subagiasta (2016:108), generasi muda Hindu wajib         

mempersiapkan diri dengan baik dan sungguh-sungguh sebagai kader penerus dalam          

kepemimpinan di masa yang akan datang. Generasi muda Hindu diharapkan beraktivitas           

secara cerdas dan siap melanjutkan tongkat komando para generasi tua, untuk menjadi            

pemimpin Hindu yang berkualitas, professional, berdaya saing, berkinerja mantap,         

bertanggung jawab, berprestasi, memiliki keterampilan, dan berkomitmen mulia. Kemudian         

menurut Ginting dan Haryati (2012) bahwa pendidikan sebagai sebuah organisasi juga butuh            

kerjasama yang kompak, kebersamaan dan komitmen. Dengan adanya kerjasama dan          

dukungan dari beberapa pihak, maka kepemimpinan dan manajemen dapat memainkan          

peran-peran strategis. Untuk itu, penciptaan kultur organisasi modern dalam pendidikan          

sangat penting dilakukan. Kultur organisasi modern akan membentuk orang pada disiplin           

yang tinggi, membentuk karakter dan sikap yang bertanggung jawab pada pekerjaannya dan            

memiliki jiwa untuk pengabdian bagi kepentingan khalayak umum. Jika hal ini diterapkan            

dalam dunia pendidikan, maka mutu yang baik akan segera tampak. Kultur organisasi yang             

efektif bagi lembaga pendidikan memerlukan kolaborasi dan kooperasi antar komunitas, baik           

intern dan ekstern. Kolaborasi dan kooperasi yang intensif hanya dapat tercapai manakala            

tumbuh dari style manajemen dan pola kepemimpinan yang efektif. 
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Tentunya berbagai permasalahan sosial kemasyarakatan yang dihadapi bangsa ini         

semakin kompleks, sehingga membutuhkan energi serta sumbangsih para pemuda sebagai          

pemimpin muda Hindu untuk dapat memecahkan atau menyelesaikannya serta bahu mebahu           

dengan pemimpin senior dalam memberikan alternatif peneyelesaian permesalahan yang         

dimaksudkan. Dilema dengan adanya krisis kepemimpinan di Indonesia saat ini yang menjadi            

tantangan generasi muda Hindu untuk kepemimpinan ke depan akan menjadi catatan sejarah            

dari masa ke masa khususnya yang berkuasa atau yang memimpin saat ini. Dalam roda              

kepimpinan tidak akan selamanya bergantung kepada generasi tua yang saat ini sedang            

memegang tampuk kepemimpin ini. Suatu saat mereka pasti akan memberikan tongkat estafet            

kepemimpinan bangsa dan negara pada generasi muda. Oleh karenanya, generasi muda saat            

ini dituntut harus mengoptimalisasikan semua peran, pemikiran, dan potensinya dan         

menyiapkan dirinya demi kemajuan pembangunan di masa depan. Generasi muda Hindu juga            

diharapkan kelak menjadi pemimpin dan pemilik masa depan yang memegang estafet          

kepemimpinan generasi pemimpin saat ini. Artinya bahwa, pemimpin muda Hindu wajib           

mengasah kemampuannya dalam hal kepemimpinan serta selalu berinovasi dalam segala hal. 

Generasi muda merupakan cikal bakal para pemimpin Hindu masa depan. Generasi           

muda Hindu wajib belajar banyak dari para pemimpin senior, sehingga terwujud pemimpin            

masa depan handal, unggul, berdaya saing, bertanggungjawab, professional, dan berkualitas.          

Pemimpin muda Hindu adalam pemimpin yang didambakan oleh segenap masyarakat Hindu,           

sehingga terlahir pemimpin muda yang berkualitas dan bertanggung jawab (Subagiasta,          

2016132). Sejalan dengan hal tersebut, generasi muda Hindu sangat layak menjadi seorang            

pemimpin. Tentunya memiliki mental yang kuat, berpegang teguh pada kebenaran, dan selalu            

berinovasi. Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan generasi muda Hindu dalam           

mewujudkan sebagai pemimpin ke depannya, diantaranya sebagai berikut. a) Melakukan          

pekerjaan dengan benar, dimana masa muda adalah saat-saat dimana seseorang menjadi           

produktif. Gunakan kesempatan ini untuk bekerja sebaik mungkin. Gunakan kemampuan          

secara maksimal maka akan mendapatkan hasil yang maksimal juga. b) Temukan seseorang            

yang bisa menjadi mentor. Salah satunya kelemahan yang dimiliki oleh anak muda adalah             

kurangnya pengalaman, untuk itu harus bisa mencari solusinya dengan memiliki mentor yang            

akan membantu dan membimbing untuk dapat memaksimalkan kemampuan dalam hal          

kepemimpinan. c) Inisiatif dalam melakukan sesuatu, artinya memulai untuk melakukan          

sesuatu inisiatif dan inovasi dengan ide-ide cemerlang dan melakukan hal tersebut. Jangan            
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hanya menuruti perintah saja, tapi mencoba untuk melakukan yang sejatinya bisa dilakukan.            

c) Mengerjakan setiap pekerjaan dengan maksimal dan optimal. e) Manfaatkan kesempatan           

yang datang, Apabila mendapatkan kesempatan untuk menjadi pemimpin maka lakukanlah          

itu, jangan sampai menyia-nyiakan kesempatan yang datang, karena merasa belum mampu           

atau malu. Jadi untuk menjadi pemimpin muda Hindu yang berkualitas dan inovatif, tidak             

hanya berkaitan dengan usia namun juga kemampuan yang dimiliki dalam memimpin,           

sehingga selalu terus mengasah dan mengunakan kemampuan memimpin secara bijaksana          

dengan maksimal. 

 

III. Penutup 

Dari uraian pembahasan di atas, sangat penting adanya kaderisasi kepemimpinan saat           

ini sebagai upaya untuk menjadikan generasi muda Hindu sebagai calon pemimpin Hindu di             

masa yang akan datang. Perlu adanya upaya menyiapkan kader-kader pemimpin secara           

selektif dengan dituntun, diarahkan, dan dibimbing untuk mendapat pelatihan dan          

pembekalan mengenai kepemimpinan. Oleh karenanya untuk mendapatkan kepemimpinan        

yang baik dan berkualitas dimasa sekarang dan yang akan datang perlu adanya kaderisasi             

kepemimpinan, sehingga dapat menghasilkan pemimpin muda Hindu yang inovatif. 
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